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Abstract: The utilization of local resources into innovative products
is one of the efforts in community economic empowerment. This
community service activity aims to introduce the use of citronella
(Cymbopogon nardus) as a natural ingredient for anti-mosquito
Spray, while also providing insight into its potential development as
an economically valuable product. The activity was carried out in
Nagori Bahbiak, Sidamanik District, Simalungun Regency through a
participatory approach consisting of observation, socialization,
demonstration, and hands-on practice in producing the Spray.
Approximately 25 women from the community participated and
successfully produced around 25 bottles of citronella-based anti-
mosquito Spray. The results show that the community gained practical
knowledge on processing citronella into a product with both
Sfunctional and economic value, and expressed enthusiasm toward the
possibility of developing it into a small home-based business. This
activity is expected to encourage the community to make creative and
productive use of local potential as an alternative source of household
income.

Abstrak

Pemanfaatan sumber daya lokal menjadi produk inovatif merupakan salah satu upaya pemberdayaan

ekonomi masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan serai
wangi (Cymbopogon nardus) sebagai bahan alami pembuatan semprotan antinyamuk, sekaligus memberikan
wawasan mengenai potensi pengembangannya menjadi produk bernilai ekonomi. Kegiatan dilaksanakan di
Nagori Bahbiak, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun, melalui pendekatan partisipatif yang mencakup
observasi, sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan produk tersebut. Sekitar 25 orang perempuan
dari masyarakat setempat berpartisipasi dan berhasil memproduksi kurang lebih 25 botol semprotan antinyamuk
berbahan dasar serai wangi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan praktis
mengenai pengolahan serai wangi menjadi produk yang memiliki nilai fungsional maupun ekonomi, serta
menunjukkan antusiasme terhadap kemungkinan pengembangannya menjadi usaha kecil berskala rumah tangga.
Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk memanfaatkan potensi lokal secara kreatif dan
produktif sebagai sumber pendapatan rumah tangga alternatif.

Kata Kunci: Inovasi Produk; Masyarakat; Pemberdayaan Ekonomi; Serai, Spray Anti Nyamuk.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat yang bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan secara
langsung dalam menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat di lokasi penempatan.

Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Sumatera Utara ditempatkan di Nagori Bahbiak,
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Inovasi Produk Spray Anti Nyamuk Berbahan Serai Sebagai Upaya Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Nagori Bahbiak Kecamatan Sidamanik Kabupaten Simalungun

Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun, sebuah wilayah yang sebagian besar
masyarakatnya menggantungkan kehidupan pada sektor pertanian dan usaha rumah tangga
berskala kecil. Salah satu program kerja yang disusun oleh mahasiswa KKN adalah program
kerja bidang ekonomi, yang salah satu bentuk kegiatannya berupa sosialisasi dan pelatihan
pembuatan Spray anti nyamuk berbahan dasar serai (Cymbopogon nardus) kepada ibu-ibu di
Nagori Bahbiak.

Serai merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan banyak dijumpai di pekarangan
warga, namun pemanfaatannya selama ini masih terbatas sebagai bumbu dapur. Padahal, serai
mengandung senyawa citronellal, geraniol, dan citronellol yang memiliki aroma yang tidak
disukai nyamuk, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk anti nyamuk
alami yang lebih aman dibandingkan produk berbahan kimia sintetis (Halim & Fitri, 2020;
Agistia et al., 2024). Potensi ini menjadi peluang bagi masyarakat Nagori Bahbiak untuk
mengolah sumber daya lokal yang selama ini kurang termanfaatkan menjadi produk yang
memiliki nilai jual, sekaligus mendukung terciptanya alternatif sumber pendapatan rumah
tangga di luar sektor pertanian.

Perlu ditegaskan bahwa kegiatan ini tidak dilatarbelakangi oleh tingginya kasus
gangguan kesehatan akibat nyamuk di Nagori Bahbiak, karena selama pelaksanaan KKN
populasi nyamuk di wilayah tersebut relatif jarang dijumpai. Fokus utama kegiatan ini lebih
diarahkan pada aspek pemberdayaan ekonomi, yaitu bagaimana potensi tanaman serai yang
tersedia secara melimpah di lingkungan setempat dapat diolah menjadi produk inovatif yang
memiliki nilai guna dan nilai jual, sehingga dapat mendukung program kerja ekonomi
mahasiswa KKN yang sebelumnya juga telah dilaksanakan dalam bentuk pembuatan spanduk
promosi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) milik warga.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal telah banyak
dibuktikan sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian
ekonomi warga desa (Nasution, 2024; Aisyah et al., 2022). Melalui pendekatan yang
partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi turut dilibatkan secara aktif dalam
proses produksi sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat
dikembangkan secara mandiri. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk: (1) memperkenalkan pemanfaatan serai sebagai bahan baku Spray anti nyamuk kepada
masyarakat Nagori Bahbiak; (2) memberikan keterampilan praktis dalam proses pembuatan
Spray anti nyamuk berbahan serai; dan (3) mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat
mengenai potensi pengembangan produk tersebut sebagai peluang usaha rumah tangga yang

mendukung pemberdayaan ekonomi lokal.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Nagori Bahbiak,
Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun, sebagai bagian dari program kerja mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Subjek pengabdian
dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Nagori Bahbiak yang berjumlah sekitar 25
orang. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara
langsung dalam proses pengenalan, pembuatan, dan pengembangan inovasi produk Spray anti
nyamuk berbahan serai. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memiliki pengalaman dan keterampilan dalam
memanfaatkan potensi sumber daya lokal menjadi produk yang memiliki nilai guna dan
berpotensi memberikan nilai ekonomi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi observasi,
persiapan, sosialisasi, demonstrasi, praktik pembuatan, pendampingan, dan evaluasi,
sebagaimana digambarkan pada Tabel 1. Tahap observasi dilakukan dengan mengidentifikasi
kondisi lingkungan serta potensi sumber daya yang tersedia di Nagori Bahbiak, khususnya
pemanfaatan tanaman serai sebagai bahan dasar pembuatan Spray anti nyamuk. Selanjutnya,
mahasiswa mempersiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan serta materi yang akan
disampaikan kepada masyarakat. Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan
mengenai potensi dan pemanfaatan serai, proses pembuatan Spray anti nyamuk, manfaat
inovasi produk, serta peluang pengembangannya sebagai salah satu produk yang dapat
mendukung kegiatan ekonomi masyarakat.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian.

Observasi Persiapan Sosialisasi  Demonstrasi Praktik Pendampingan  Evaluasi
Pembuatan

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik pembuatan
Spray anti nyamuk berbahan serai. Mahasiswa memperagakan secara langsung tahapan
pembuatan produk, kemudian masyarakat diberikan kesempatan untuk mengikuti dan
mempraktikkan proses tersebut. Adapun alat yang digunakan dalam proses pembuatan meliputi
pisau, telenan, kompor, panci untuk merebus serai, saringan, gelas ukur, dan botol Spray
berukuran 60 ml, sedangkan bahan yang digunakan terdiri dari serai, air, dan etanol 70%.
Kegiatan selanjutnya berupa pendampingan yang dilakukan dengan memberikan pemahaman
mengenai pengembangan produk, terutama dalam aspek pengemasan, pemberian identitas atau
branding produk, serta peluang pemasaran apabila produk dikembangkan menjadi usaha

Masyarakat.
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Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi dan antusiasme
masyarakat selama kegiatan serta melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman masyarakat terhadap materi dan praktik yang telah diberikan. Data dalam
kegiatan ini diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi, diskusi, dan pengamatan selama
proses sosialisasi serta praktik pembuatan produk. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan, tingkat keterlibatan
masyarakat, serta potensi pemanfaatan serai sebagai bahan inovasi produk Spray anti nyamuk

dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat di Nagori Bahbiak.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan,
dimulai dari observasi potensi serai di lingkungan Nagori Bahbiak hingga praktik pembuatan
Spray anti nyamuk bersama masyarakat. Kegiatan sosialisasi dan praktik dihadiri oleh sekitar
25 orang ibu rumah tangga yang menunjukkan antusiasme tinggi selama proses penyampaian
materi maupun saat praktik langsung. Hasil dari kegiatan praktik pembuatan berhasil
menghasilkan sekitar 25 botol Spray anti nyamuk berbahan serai berukuran 60 ml, yang
kemudian dibagikan kepada peserta yang hadir sebagai produk percontohan.

Tabel 2. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan.

Aspek Keterangan

Lokasi kegiatan Nagori Bahbiak, Kec. Sidamanik, Kab. Simalungun
Jumlah peserta + 25 orang (ibu rumah tangga)

Produk yang dihasilkan + 25 botol Spray anti nyamuk berbahan serai (60 ml)
Metode pelaksanaan Observasi, sosialisasi, demonstrasi, praktik,

pendampingan, evaluasi

Tingkat partisipasi Tinggi, ditandai dengan keaktifan peserta dalam
praktik dan diskusi

Selain menghasilkan produk, kegiatan ini juga memberikan dampak berupa
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai cara mengolah serai menjadi produk yang
memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab pada sesi
evaluasi, sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka baru mengetahui bahwa serai yang
selama ini hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dapur ternyata dapat diolah menjadi produk
rumah tangga yang bernilai jual. Beberapa peserta bahkan menyampaikan ketertarikan untuk
melanjutkan produksi Spray anti nyamuk secara mandiri sebagai usaha sampingan, meskipun

masih memerlukan pendampingan lebih lanjut terkait pengemasan dan pemasaran produk.

158 JPMMI- VOLUME. 5 NOMOR. 3 SEPTEMBER 2026



e-ISSN: 2963-5519; p-ISSN: 2963-5055, Hal. 155-163

Dinamika proses pendampingan menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat secara
aktif dalam setiap tahapan kegiatan turut mendorong munculnya kesadaran baru mengenai
potensi ekonomi dari sumber daya lokal yang sebelumnya kurang dimanfaatkan. Hal ini sejalan
dengan program kerja ekonomi lain dari mahasiswa KKN, yaitu pembuatan spanduk promosi
UMKM, yang bersama-sama diarahkan untuk mendukung penguatan ekonomi rumah tangga

di Nagori Bahbiak melalui pemanfaatan potensi yang ada di lingkungan setempat.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian ini memperkuat temuan sejumlah penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa serai (Cymbopogon nardus) mengandung senyawa citronellal, geraniol,
dan citronellol yang efektif digunakan sebagai bahan alami pengusir nyamuk (Halim & Fitri,
2020; Wulansari et al., 2023). Penggunaan bahan alami seperti serai dinilai lebih aman
dibandingkan produk berbahan kimia sintetis, sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian serupa
di berbagai daerah yang juga memanfaatkan serai sebagai bahan dasar Spray maupun lotion
anti nyamuk (Agistia et al., 2024; Yulion dkk., 2021; Zulfikar dkk., 2022).

Dari perspektif pemberdayaan ekonomi, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
potensi lokal yang sederhana dapat menjadi titik awal bagi tumbuhnya kesadaran ekonomi
masyarakat, sebagaimana ditemukan pada berbagai kegiatan pengabdian berbasis potensi lokal
lainnya, misalnya pengolahan durian menjadi produk bernilai ekonomi (Nasution, 2024)
maupun optimalisasi sumber daya alam desa untuk kemandirian ekonomi masyarakat (Aisyah
et al., 2022). Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini memberi ruang bagi
masyarakat untuk terlibat langsung dalam proses produksi, sehingga transfer pengetahuan dan
keterampilan berlangsung lebih efektif dibandingkan pendekatan yang sifatnya satu arah
(Kurniasih, Nugraheni, & Haryanto, 2024).

Meskipun demikian, keberlanjutan dari inisiatif ini masih menghadapi sejumlah
tantangan, terutama terkait aspek pengemasan, standardisasi produk, perizinan, dan strategi
pemasaran, yang juga menjadi catatan penting dalam berbagai kegiatan pengabdian serupa
berbasis produk olahan potensi lokal (Ekawati et al., 2026; Putri, Lestari, & Fitrah, 2021). Oleh
karena itu, pendampingan lanjutan dari pihak kampus, pemerintah nagori, maupun lembaga
terkait dinilai penting agar produk Spray anti nyamuk berbahan serai ini dapat berkembang
menjadi usaha rumah tangga yang berkelanjutan dan benar-benar memberikan kontribusi

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Nagori Bahbiak.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah dilakukan sesuai tahap yang direncanakan,
mulai dari sosialisasi hingga praktik pembuatan Spray anti nyamuk berbahan serai. Kegiatan
ini dilakukan bersama masyarakat, Dosen Pembimbing Lapangan, dan mahasiswa KKN. Pada

Gambar 1 dan Gambar 2 adalah dokumentasi jalannya kegiatan sosialisasi dan pengenalan

Gambar 2. Foto bersama Warga Nagori Bahbiak Setelah Kegiatan Sosialisasi Spray
Anti Nyamuk.
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Gambar 3. Praktik Pembuatan Spray Anti Nyamuk Berbahan Serai Bersama Warga.
Pada Gambar 3 adalah kegiatan praktik pembuatan Spray anti nyamuk berbahan serai
bersama warga, mulai dari tahap perebusan serai, penyaringan, hingga pencampuran hasil
rebusan dengan etanol 70% dan pengisian ke dalam botol Spray berukuran 60 ml. Pada
kegiatan ini dilakukan pendampingan agar warga dapat memahami dan mempraktikkan
langsung setiap tahapan pembuatan produk, mulai dari bahan mentah hingga menjadi produk

Spray anti nyamuk siap pakai.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa inovasi produk Spray anti nyamuk
berbahan serai di Nagori Bahbiak, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun telah
berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan dan mendapat respons positif dari
masyarakat, khususnya ibu-ibu yang menjadi peserta kegiatan. Melalui pendekatan partisipatif
berupa observasi, sosialisasi, demonstrasi, praktik pembuatan, pendampingan, dan evaluasi,
masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah serai menjadi
produk yang memiliki nilai guna sekaligus nilai ekonomi.

Kegiatan ini membuktikan bahwa potensi sumber daya lokal yang sederhana, seperti
tanaman serai yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar, dapat menjadi peluang bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat apabila dikelola dan dikembangkan dengan tepat.
Direkomendasikan agar kegiatan serupa dilanjutkan dengan pendampingan lebih intensif
dalam aspek pengemasan, branding, dan pemasaran produk, sehingga inovasi Spray anti
nyamuk berbahan serai ini dapat berkembang menjadi usaha rumah tangga yang berkelanjutan

bagi masyarakat Nagori Bahbiak.
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